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2 2 ZEra globalisasi mendorong media massa khususnya televisi untuk menciptakan
=2
Eb@ba%i program acara yang menarik dan menguntungkan bagi pemilik media massa.
W)
o = @
§P§ker§oangan televisi yang begitu cepat mengakibatkan terjadinya persaingan yang sangat
gbeEas,%ehingga konten yang terdapat dalam program acara tidak lagi disesuaikan dengan
g2 =
Satdranlan norma yang sesuai.
> S g
3 § =Selama ini acara-acara yang ditayangkan oleh stasiun-stasiun televisi sering
o 5
%menda%at kecaman luas dari masyarakat dengan berbagai macam alasan seperti
3. o
g’mengagaikan etika, moralitas, adat-istiadat, kualitas yang rendah, nasionalisme, hingga
B =
gmena@)ilkan mistisme, (Jahja, 2006:47).
A =
> “Pada tahun 2011 Komisi Penyiaran Indonesia sendiri telah mengeluarkan 55 sanksi
5 o
c_jadmini%tratif kepada berbagai lembaga penyiaran di Indonesia yang dapat dilihat dalam
gbagan dibawabh ini,
% Gambar 1.1
= Sanksi Administratif KPI Bagi Lembaga Penyiaran Tahun 2011
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Komisioner KPI, Bekti Nugroho dalam Training of Trainer Literasi Media
menyatakan bahwa:

=Dengan menjadikan rating sebagai acuan satu-satunya oleh lembaga penyiaran,

hal itu meninggalkan kekhawatiran. Kualitas tontontan menjadi semakin
amengkhawatirkan karena terpaku pada rating acara yang ada. Dalam kondisi
Sdemikian, peran dan kontrol publik harus ditingkatkan atas program acara dari
lembaga penyiaran.”

1q e3d1Q YeH

Maka dari itu, televisi dewasa ini tidak hanya dituntut untuk membuat program

gy%g raemiliki rating yang tinggi, tetapi juga harus memperhatikan program-program yang

>3
«Q
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cméwgh}mbau pemirsa untuk berani melakukan kegiatan-kegiatan sosial. Dari segi ekonomi

n

o

gnlﬁmahg perusahaan diharapkan mendapatkan keuntungan yang setinggi-tingginya. Tetapi
> C .

;dﬁam;aspek sosial, perusahaan harus memberikan kontribusi secara langsung kepada

3 Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social
“Respofsibility (CSR) di Indonesia diatur oleh perundang-undangan yakni UU Perseroan

QDTTerbatas No0.40 Tahun 2007 dan UU Penanaman Modal no.25 Tahun 2007. Regulasi

o

;5tersebut menyatakan bahwa setiap perseroan diwajibkan untuk melaksanakan kegiatan

D

%CSR.jKesadaran di dalam melakukan kegiatan ini adalah demi tercapainya sebuah

ng

—

ckeseimibangan dunia usaha antara pelaku dan masyarakat.

u

w» The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) dalam

Jagquwns

”Isnaeni»(2010:30) menyatakan bahwa :

“CSR adalah komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan perusahaan, keluarga karyawan
tersebut, berikut komunitas komunitas setempat (lokal) dan masyarakat secara
keseluruhan dalam rangka meningkatkan mutu kehidupan.

=Konsep CSR merupakan salah satu bentuk etika bisnis yang diharapkan dari setiap

perusghaan di seluruh dunia. Termasuk di dalamnya adalah perusahaan yang bergerak
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dalam bidang media. CSR muncul sebagai tema penting dalam upaya merumuskan strategi
bisnig@alam industri penyiaran secara global. (Adelina, 2013, diakses pada 5 Mei 2016).

=Sebagai sebuah korporat, sebenarnya beberapa stasiun televisi nasional telah

1na-l

gmelakukan kegiatan tanggung jawab sosialnya atau CSR. Namun demikian, kegiatan yang
gm%)reka lakukan sesungguhnya merupakan salah satu jenis dari kegiatan CSR yakni
gﬁ%ntropl korporat. Termasuk di dalam kegiatan ini adalah penggalangan dana
%(f@drmsmg) dengan menghimbau pemirsa / konsumennya untuk beramal yang kemudian
%déaluran ke masyarakat yang membutuhkan. (Kartini,2013)

%é ::Kegiatan CSR di stasiun televisi Indonesia memang bukanlah hal yang baru,
5 & v

%xh%nplfsetiap stasiun televisi melaksanakan kegiatan Karitatif yang merupakan penerapan
gdarl keglatan filantropi, seperti penggalangan dana (fundraising). Peduli Kasih Indosiar,
é’Pundl Amal SCTV, Sunat Massal SCTV, dan Jalinan Kasih RCTI adalah berbagai program

acara penggalangan dana. Namun kegiatan fundraising ini masih sering dipertanyakan,

eouaw edu

Sapakal¥ terdapat maksud terselubung dengan sering munculnya tokoh-tokoh politik dalam

wny

=

oprogram CSR tersebut? Padahal hasil dari fundraising itu merupakan sumbangan dari

o

Q -
“pemirsa.

jMisaInya penggalangan dana yang dilakukan oleh RCTI Peduli, Global TV Peduli,

dan MINC TV Peduli untuk bencana banjir di Jakarta pada awal tahun 2013. Iklan tersebut

ueyingaiuauwy

erisiggjakan agar masyarakat menyumbang dana. Dari kesemuanya banyak hal yang tidak

Jecg_ms

pernah »dijelaskan seperti, jumlah dana yang dibutuhkan, bantuan seperti apa yang akan
disalurkan, dan siapa sasaran penerima bantuan ini. Pengabaian aspek kejelasan informasi
ini menunjukkan kurangnya profesionalitas dan transparansi perusahaan media dalam
program penggalangan dana.

%Adapun sifat dan bentuk CSR media televisi saat ini berdasarkan pengamatan

penulis, memang masih sebatas kategori karitas yang sifatnya sesaat dan bertujuan untuk
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memenuhi kebutuhan masyarakat yang dianggap mendesak dan dominan berkaitan dengan

fundratsing. Namun penggalangan dana yang mereka lakukan bukan dilakukan secara

gnternm perusahaan. Mereka melakukan penggalangan dana justru memanfaatkan

eJe

2kelebifian yang mereka miliki sebagai media siar, yakni menggalang dana dari masyarakat

L=
2ma4ssa.;

nbuaw

g eadin

Oleh karena itu, fundraising ini lebih tepat dikategorikan dalam kegiatan Kkaritas.

i

gl\/%ka dari itu CSR yang mereka lakukan dapat digolongkan kedalam kegiatan filantropi

eqgas dn

un

Q
=2
Q

ck&porét. (Saidi, 2002, dalam Jahja dan Irvan, 2006: 43-44).
::Seperti dikatakan Afshar, 2012:21, bahwa:

“Corporate Philantrophy is defined by as “a discretionary responsibility of a firm
=involving choosing how it will voluntary allocate its slack resources to charitable

or social service activities that are not business related and for which there are no
aclear social expectations as to how the firm should perform.”

buepun-buepu
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=Dalam penelitian ini, penulis memilih satu stasiun televisi lokal di Jakarta yaitu

Jusaw edue

DAAI-TV. Stasiun televisi lokal dan jaringan kabel ini menjadi media filantropi bagi salah

wnjue

satu yayasan, yaitu Yayasan Buddha Tzu Chi yang memiliki tujuan untuk menyebarkan
ilai humanisme kepada masyarakat. Alasan utama penelitian ini dalam mengambil obyek
penelitian adalah karena DAAI TV memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
engz{g stasiun televisi lainnya dalam melakukan komunikasi CSR pada pemirsanya.

i Program acara yang ditayangkan juga tidak mengarah kepada suatu agama tertentu,

quins uesingaAugw uep uey

%’meng‘ingat DAAI TV dinaungi oleh suatu yayasan yang berafiliasi dengan satu
keperéayaan tertentu yaitu Buddha. Program acara yang ditayangkan lebih mengarah ke
universal dan juga mengikuti momen agama lain seperti bulan ramadhan, natal, imlek,
nyepiz Misalnya program acara ‘“Ruang Keluarga”, program talkshow ini saat bulan

ramadhan membahas topik tentang bagaimana berpuasa yang baik, makanan halal, dan

persigpan lebaran. Tamu yang diundang juga merupakan komunitas-komunitas religi.
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Televisi ini memang tidak secara langsung mendeklarasikan kegiatan CSR nya

secardrterbuka seperti halnya televisi lain, namun DAAI TV menjadi media bagi

cperusaffaan-perusahaan dibawah naungan yayasan untuk mempublikasikan kegiatan-

eJejl

Zkegiatan karikatifnya. Maka dari itu penelitian ini akan menggali serta menjelaskan

gpégaruh pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh DAAI TV melalui program tayangannya.
EKEususnya pada tayangan filantropi melalui citra perusahaan dan dampaknya pada
%Iogélltas pemirsanya.

%2 “Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah mahasiswa dan mahasiswi
%pt%gram studi ilmu komunikasi Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie Tahun
> C

%xA%ranZOﬂ,ZOlZ, dan 2013, Jakarta Utara. Populasi ini dipilih karena stasiun televisi
gDAAI TV berkantor di wilayah Jakarta Utara dan terdapat juga mahasiswa dan mahasiswi
gprogram studi ilmu komunikasi IBI Kwik Kian Gie yang magang kerja di stasiun televisi
“DAAITV.

% Selain itu, salah satu target DAAI TV menurut Harry Tanoso (2013,diakses pada 5
;TMei 2016) adalah merangkul kalangan anak muda sebagai target pemirsa utamanya,
gdlsamping dari kalangan ibu rumah tangga dengan Status Sosial Ekonomi dan Sosial
%menengah dan bawah.

DAAI TV memang tidak secara langsung menyatakan bahwa program acara yang

erekd@'miliki dan tayangkan adalah program CSR atau program filantropi korporat,. Inilah

Jeqéuns ueying

yang mémbedakan DAAI TV dengan stasiun televisi lainnya.

Menurut Wibisono (2007:78) pelaksanaan CSR oleh sebuah perusahan dapat
memblgrikan banyak manfaat diantaranya adalah mempertahankan dan mendongkrak
reputdsi perusahaan, reputasi destruktif pasti akan menurunkan reputasi perusahaan.

Begit@un sebaliknya, kontribusi positif pasti juga akan mendongkrak reputasi perusahaan

dan lgyalitas pemirsa terhadap program acaranya. Hal inilah yang menjadi modal non
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finansial bagi perusahaan dan juga bagi stakeholdernya yang menjadi nilai tambah bagi
perusahgan untuk dapat tumbuh secara berkelanjutan.

=Grand Theory yang digunakan di dalam penelitian ini adalah teori behaviorisme.

1na-l

éDiman,a teori ini menekankan proses belajar serta peranan lingkungan yang merupakan
3 E

o L

=kondisk langsung belajar dalam menjelaskan tingkah laku. Menurut Thorndike
=3}

?D(Si]gihartono dkk, 2007:91) belajar merupakan peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi
o 9

Santara peristiwa-peristiwa yang disebut stimulus dengan respon. Stimulus adalah suatu

eu
pun

gpeétﬂb&han dari lingkungan eksternal yang menjadi tanda untuk mengaktifkan organisme

oS

— o
c

guri;uk:beraksi atau berbuat sedangkan respon adalah sembarang tingkah laku yang
> C .

Q

;digwnéulkan karena adanya perangsang. Maka dari itu middle theory yang digunakan

O Qa

S\
o
=3
QD
=S
3
o
S
@

stimulus respon.

7Sedangkan applied theory yang digunakan adalah model belajar sosial dimana

pemirsa akan bersikap loyal terhadap suatu acara di stasiun televisi dengan mengamati

—t

erlebifi dahulu isi dan konten dari acara tersebut. Setelah itu baru dihasilkan rasa puas

wniueouaw eduey Ul

A

adenga® menjadi pentonton setia atau tidak. Tindakan mengulang kembali perilaku

ep u

“berdasarkan apa yang diamati dinamakan dengan modeling yang terdiri dari empat tahapan

q%(uaLu

roses? yaitu, perhatian, ingatan, reproduksi tindakan, dan motivasi.

Selain itu, konsep citra dan loyalitas pemirsa, juga digunakan di dalam penelitian

ini. Citra merupakan suatu penilaian yang sifatnya abstrak yang hanya bisa dirasakan oleh

Jaquins uexin

”perusahaan dan pihak-pihak yang terkait. Citra yang ideal merupakan impresi yang benar,
yang sepenuhnya berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta pemahaman atas kenyataan
yang sesungguhnya.

Menurut Jefkins dalam Soemirat dan Ardianto (2004:111) citra adalah kesan yang

diperoIah berdasarkan pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta- fakta atau

kenyataan. Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi- informasi yang
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~ diterima seseorang. Untuk mengetahui citra seseorang terhadap suatu objek, dapat

diketahwi dari sikapnya terhadap objek tersebut.

fSementara itu loyalitas merupakan sikap positif terhadap produk, memiliki

eJelqg -y

gkomltmen terhadap produk dan melakukan pembelian berulang. Kunci utama pada

gpé;:gertian tersebut adalah konsumen yang loyal terhadap suatu produk atau
s O

—

ou

Ep&usaﬂhaan akan melakukan pembelian produk atau menggunakan jasa perusahaan
U ’

QL =

gkeri;hbali. Selain itu konsumen yang loyal akan mereferensikan produk baik barang
%méﬂpu;ﬂ jasa yang dihasilkan suatu perusahaan kepada orang lain, (Palilati, 2006:29).

%é {:Loyalitas pemirsa terhadap produk atau jasa merupakan salah satu dari aset
5 & v

%xp@duliyang menunjukkan mahalnya nilai sebuah loyalitas. Hal ini dikarenakan untuk
i:membz;ngun sebuah loyalitas dibutuhkan waktu yang cukup lama dan terdapat banyak
g'tantangan yang harus dihadapi.

% gDengan demikian, penelitian ini sekaligus bertujuan untuk mengukur seberapa
%besar 3pengaruh positif tayangan filantropi DAAI TV melalui citra perusahaan terhadap
iﬂoyalitas pemirsa.

I _

éRumi san Masalah

Qg ;Berdasarkan uraian diatas, maka masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut
S &

apakah tayangan filantropi yang merupakan salah satu aktivitas tanggung jawab sosial

LS

perusahaan, berpengaruh positif terhadap loyalitas pemirsa dan citra perusahaan? Lebih
lanjut=apakah tayangan filantropi DAAI TV, berdampak positif secara simultan pada

loyalitas pemirsa ?
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C. ldentifikasi Masalah
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B@asarkan perumusan masalah diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini

- X
csebagai-berikut :

Set-%rapa besar pengaruh positif tayangan filantropi DAAI TV terhadap citra
3
ergsahaan?
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eberapa besar pengaruh positif tayangan filantropi DAAI TV secara simultan terhadap

;s

loy. |tas pemirsa?

-buepup_1bun

Hep siusig

uan Penelitian

b

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan penelitiannya adalah sebagai

erlku

[HEN
c

|>| MY exre

uk mengetahui seberapa besar pengaruh positif tayangan filantropi DAAI TV

@h dap citra perusahaan.

r
19

Ufituk mengetahui seberapa besar pengaruh positif citra perusahaan DAAI TV

terhadap loyalitas pemirsa.

w

Lﬁtuk mengetahui seberapa besar pengaruh positif tayangan filantropi DAAI TV

(o g
sé¢ara simultan terhadap loyalitas pemirsa.
=)

(7]
:

Ma nﬁgt Penelitian

ESecara akademik, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemaparan
meng%ai pengaruh tayangan filantropi atau CSR DAAI TV melalui citra perusahaan dan
damp%nya pada loyalitas pemirsa. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan

memt§rikan manfaat untuk memperkaya literatur mengenai CSR pada televisi dan citra

perusg]aan pada kajian Public Relations, komunikasi bisnis dan komunikasi massa.

B

3Ip ue



atau CSR yang baik. Sekaligus dapat

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk masukan kepada pengelola DAAI

rusaflaan tersebut. Masukan tersebut adalah bagaimana upaya untuk mendapatkan
oyalitas pemirsa juga memperbaiki citra perusahaan dengan melaksanakan dan
g@ayakan CSR sebagai suatu strategi komunikasi bisnis untuk mengatasi krisis yang

TV I@susnya yang menangani masalah pelaksanaan tayangan filantropi/CSR di

o
S
o
<
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